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A. Latar Belakang Penelitian

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia. Sebagaimana yang disebutkan dalam The
Ontario Curriculum (Tn.2005:4) bahwa “The study of mathematics equips
students with knowledge, skills, and habits of mind that are essential for
successful and rewarding participation in such a society”. Belajar
matematika melengkapi siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan berpikir yang merupakan hal penting untuk sukses dan bermanfaat
dalam berpatisipasi dalam masyarakat. NCTM (Yuniawatika, 2011:4) juga
menyatakan bahwa kebutuhan terhadap penguasaan bidang matematika
dipengaruhi beberapa pandangan, yaitu (1)mathematics for life (matematika
untuk kehidupan), (2) mathematics as a part of cultural heritage (matematika
sebagai warisan budaya), (3) mathematics for the workplace (matematika
untuk dunia kerja), dan (4) mathematics for the scientific and technical
(matematika untuk masyarakat ilmiah dan teknologi).

Dari pernyataan di atas dapat diambil maknanya bahwa pelajaran
matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dan
mendasar untuk diaplikasikan dalam seluruh bidang kehidupan. Semakin
meningkatnya kebutuhan terhadap matematika dalam kehidupan manusia
secara luas, maka hendaknya pembelajaran di sekolah berupaya untuk
mempersiapkan  siswa yang memiliki kemampuan matematik  untuk
menopang kehidupan mereka.

NCTM (Yuniawatika,2011:5) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah agar siswa : (1) belajar tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam matematika, (2) percaya diri terhadap kemampuan
matematikanya, (3) menjadi pemecah  masalah, (4) dapat berkomunikasi

secara matematis, dan (5) dapat bernalar secara matematis. Tujuan ini
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menjadi ciri baru pembelajaran matematika di sekolah mulai dari jenjang
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa matematika merupakan
pembelajaran yang sangat penting dan aplikatif. Untuk itu, perlu rasanya
mengupayakan pembelajaran matematika yang baik guna mengembangkan
kemampuan matematis yang akan dituntut pada siswa setelah belajar
matematika sehingga kemampuannya bisa maksimal digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

The National Council of Teachers of Mathematics (Yuniawatika,
2011:6) menetapkan bahwa terdapat 5 kemampuan yang perlu dimiliki siswa
melalui pembelajaran matematika yang tercakup dalam standar proses yaitu
(1) pemecahan masalah (problem solving), (2) penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), (3) komunikasi (communication), (4) koneksi
(connection) dan (5) representasi (representation).

Dari lima kemampuan di atas, pengembangan kemampuan koneksi
dan komunikasi menjadi salah satu fokus perhatian dalam penelitian ini.
Kemampuan koneksi dan komunikasi matematis diperlukan sejak dini
melalui pembelajaran di kelas agar siswa bisa memecahkan masalah dan
mengaplikasikan konsep matematika sebagai bekal hidup siswa masa
sekarang dan masa yang akan datang.

Di dalam KTSP (2006) tujuan dari pembelajaran matematika
hendaknya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :

1)Memahami  konsep  matematika, = menjelaskan  keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3) Memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh, 4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
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minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Dari tujuan di atas terutama pada poin 1 dan 4, dapat dilihat bahwa
kurikulum KTSP yang masih dipakai saat ini menyatakan bahwa kemampuan
koneksi dan komunikasi termasuk kemampuan yang sangat diharapkan ada
pada siswa setelah pembelajaran matematika. NCTM (2000 : 64) menyatakan
‘when student can connect mathematical ideas, their understanding is deeper
and more lasting”. Apabila para siswa dapat menghubungkan gagasan-
gagasan matematis, maka pemahaman mereka akan lebih mendalam dan lebih
bertahan lama. Pemahaman siswa akan lebih mendalam jika siswa dapat
mengaitkan antar konsep yang telah diketahui siswa dengan konsep baru yang
akan dipelajari oleh siswa. Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu
bila belajar didasari kepada apa yang telah diketahui orang tersebut. Bruner
(Ruseffendi, 2006) juga mengungkapkan bahwa agar siswa lebih berhasil
dalam belajar matematika, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk
melihat kaitan-kaitan, baik kaitan antara dalil dan dalil, topik dan topik
maupun antara cabang matematika.

Sedangkan menurut Sumarmo (Tim JICA, 2010) dalam berfikir dan
belajar matematika siswa dituntut memahami koneksi antara ide-ide
matematika, antara matematika dan bidang studi lainnya. Jika siswa sudah
bisa melakukan koneksi antara ide matematis, maka siswa dapat memahami
setiap materi matematika dengan lebih dalam dan baik. Siswa akan menyadari
bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang saling berhubungan dan
berkaitan (connected) bukan sebagai kumpulan materi yang terpisah-pisah.
Artinya materi matematika berhubungan dengan materi yang dipelajari
sebelumnya. Sehingga, kemampuan koneksi ini sangat diperlukan siswa sejak
dini karena melalui koneksi matematika, maka pandangan dan pengetahuan
siswa akan semakin luas terhadap matematika dan semua yang terjadi
dikehidupan sehari-hari maupun materi yang dipelajari adalah hal yang saling

berhubungan. Selanjutnya jika kemampuan koneksi matematis ini  dimiliki
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siswa maka semakin mudah siswa memahami konsep matematika dan
mengasah aspek berfikir tingkat tinggi lainnya.

Selain  kemampuan koneksi matematis, kemampuan komunikasi juga
merupakan salah satu  komponen penting dan fundamental  untuk
dikembangkan pada siswa. Dengan kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat mengorganisassi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya baik
secara lisan maupun tulisan matematika. Cai (Rahmawati, 2013 :232)
mengemukakan bahwa “communication is considered as the means by which
teachers and students can share the processes of learning, understanding, and
doing mathematics”. Komunikasi dianggap sebagai alat yang bisa membantu
guru dan siswa bisa berbagi proses-proses pembelajaran, pemahaman dan
pengerjakan matematika.

Proses komunikasi dapat membantu siswa membangun pemahamannya
ternadap ide matematika dan membuatnya mudah dipahami. Ketika siswa
diminta untuk berpikir tentang matematika dan mengomunikasikannya
kepada orang lain secara lisan maupun tertulis secara tidak langsung mereka
dituntut ~ untuk membuat  ide-ide matematika itu lebih terstruktur dan
meyakinkan, sehingga ide-ide itu menjadi lebih mudah dipahami oleh diri
mereka sendiri. Dengan demikian, proses komunikasi akan bermanfaat
bagi siswa terhadap pemahamannya akan konsep-konsep matematika.

Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis sejalan dengan
paradigma baru pembelajaran matematika. Ada paradigma lama, guru lebih
dominan dan hanya Dbersifat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa.
Namun, pada paradigma baru pembelajaran matematika, guru merupakan
manajer belajar dari masyarakat belajar di dalam kelas, guru mengkondisikan
agar siswa aktif berkomunikasi dalam belajarnya. Guru membantu siswa
untuk memahami ide-ide matematis secara benar serta meluruskan

pemahaman siswa yang kurang tepat (Qahar, 2011).
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Hasil observasi di lapangan terkait kemampuan koneksi dan
komunikasi ini sebenarnya sudah ada pada siswa, namun belum berkembang
dengan baik. Hal ini terlihat saat siswa belum bisa membuat koneksi antara
satu konsep matematika yang ia pelajari hari itu dengan konsep matematika
yang telah ia pelajari sebelumnya termasuk membuat koneksi dengan
kehidupan sehari-hari/dunia nyata. Dalam hal komunikasi yang dilihat secara
tulisan, tampak bahwa dari hasil pengerjaan siswa pada soal-soal yang
diberikan guru, yang membutuhkan penjelasan tampak siswa belum maksimal
mengungkapkan ekspresi atau gagasan matematisnya secara baik.

Berdasarkan pada penjabaran di atas, tentang pentingnya
mengembangkan kemampuan koneksi dan komunikasi matematik dan melihat
pada kesenjangan di lapangan, maka jika kemampuan ini tidak dikembangkan
dengan baik, maka tujuan pembelajaran matematika secara tidak langsung
juga tidak akan tercapai. Hal ini, akan membawa dampak negatif terhadap
pengaplikasian kemampuan matematika tersebut menjadi terhambat pada
siswa ketika menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika yang
menggunakan kemampuan tersebut dalam pemecahannya.

Dari penjabaran di atas, maka sangat diperlukan proses pembelajaran
yang bisa mengembangkan kemampuan koneksi dan komunikasi matematik
siswa tersebut. Salah satu cara yang dipandang dapat mengembangkan
kemampuan koneksi dan komunikasi siswa adalah dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif , siswa bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain belajar.
Melalui  kerjasama  dalam kelompok dalam pembelajaran  kooperatif
memungkinkan ~ siswa  untuk  berlatih  mengekspresikan  pemahaman,
memverbalkan  proses berpikir, dan mengklarifikasi pemahaman atau
ketidakpahaman mereka. Dalam proses diskusi di dalam kelompok, ketika
siswa mendengarkan pemikiran dan penjelasan orang lain tentang pemahaman
mereka juga akan memberikan siswa kesempatan untuk

membangun pemahaman mereka sendiri.
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Berdasarkan hal di atas, terkait dengan kemampuan koneksi dan
komunikasi matematik siswa, peneliti ingin memperoleh gambaran tentang
pengarun pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Gl terhadap peningkatan
kemampuan koneksi dan komunikasi matematik siswa.

Pembelajaran kooperatif tipe Gl adalah rencana pengorganisasian ruang
kelas dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan
menggunakan investigasi kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan dan
proyek kooperatif. Dalam metode ini, siswa dibentuk ke dalam beberapa
kelompok yang beranggotakan dua hingga enam orang. Setelah memilih
subtopik dari unit pelajaran yang sedang dipelajari seluruh kelas, kelompok itu
melakukan penyelidikan  yang perlu untuk menyiapkan laporan kelompok.
Masing-masing kelompok kemudian melakukan pemaparan atau menyiapkan
presentasi untuk menyampaikan temuan-temuannya kepada seluruh siswa.
Selanjutnya Slavin (Samosir, 1995:114) menjelaskan bahwa langkah-langkah
pembelajaran kooperatif GI adalah sebagai berikut : (1) mengidentifikasi topik
dan pengorganisasian siswa dalam kelompok-kelompok, (2) merencanakan
tugas belajar, (3) melaksanakan penelitian, (4) menyiapkan sebuah laporan
akhir, (5) menyajikan laporan akhir dan (6) evaluasi.

Selain dari pembelajaran kooperatif tipe GI ini peneliti juga ingin
mengetahui pengarun pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kedua
kemampuan matematis ini. Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam tim-tim belajar
yang beranggotakan empat sampai lima orang yang bercampur tingkat Kinerja.
Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka
memastikan semua anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya,
semua siswa mengikuti ujian-ujian kecil sendiri-sendiri tentang bahan tersebut

dan pada saat itu mereka tidak boleh membantu satu sama lain.
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Berdasarkan latarbelakang di atas , peneliti mempunyai ketertarikan
untuk melakukan penelitian ~ dengan judul “Pengaruh  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Group
Investigation (GIl) terhadap Peningkatan Kemampuan Koneksi dan

Komunikasi Matematik Siswa Sekolah Dasar”.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini, yakni terkait dengan kemampuan koneksi
dan komunikasi matematik yang belum berkembang dengan baik dalam
pembelajaran matematika dan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan Gl vyang diduga dapat menjawab permalahan tentang kemampuan
tersebut.

Dari identifikasi permasalahan tersebut, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan  dalam penelitian ini, yaitu: terkait dengan pengaruh
pembelajaran  kooperatif tipe STAD dan Gl terhadap peningkatan
kemampuan koneksi dan komunikasi matematik siswa sekolah dasar,
kemudian manakah yang lebih baik peningkatan kemampuan koneksi dan
komunikasi matematik antara siswa yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe Gl jika dilihat dari level kemampuan siswa.

Untuk mempermudah pemecahan masalah di atas, disusun rumusan
masalah dalam bentuk jabaran pertanyaan penelitian. Adapun masalah utama
yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana Pengaruh pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan GI terhadap
Peningkatan Kemampuan Koneksi dan Komunikasi Matematik pada Siswa
Kelas V SD Islam Ibnu Sina Kabupaten Bandung?”

Secara khusus, rumusan masalah penelitian ini dijabarkan dalam bentuk

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematik
antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe GI?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe GI?

3. Apakah kemampuan koneksi matematik siswa kelompok tinggi pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl lebih baik daripada kemampuan koneksi
matematik siswa kelompok tinggi yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD?

4. Apakah kemampuan koneksi matematik siswa kelompok sedang pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl lebih baik daripada kemampuan koneksi
matematik siswa kelompok sedang yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD?

5. Apakah kemampuan koneksi matematik siswa kelompok rendah pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl lebih baik daripada kemampuan koneksi
matematik siswa kelompok rendah yang belajar dengan pembelajaran
kooperatif tipe STAD?

6. Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa kelompok tinggi pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl  lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematik siswa kelompok tinggi yang belajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD?

7. Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa kelompok sedang pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl  lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematik siswa kelompok sedang yang belajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD?

8. Apakah kemampuan komunikasi matematik siswa kelompok rendah pada
pembelajaran kooperatif tipe Gl  lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematik siswa kelompok rendah yang belajar dengan

pembelajaran kooperatif tipe STAD?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang:

1.

Perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematik antara siswa yang
belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang
belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe GI.

Perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik antara siswa
yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran kooperatif tipe GI.

Kemampuan koneksi yang lebih baik antara siswa kelompok tinggi pada
pembelajaran  kooperatif tipe Gl dengan siswa kelompok tinggi pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kemampuan koneksi yang lebih baik antara siswa kelompok sedang pada
pembelajaran  kooperatif tipe Gl dengan siswa kelompok sedang pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kemampuan koneksi yang lebih baik antara siswa kelompok rendah pada
pembelajaran  kooperatif tipe Gl dengan siswa kelompok rendah pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kemampuan komunikasi yang lebih baik antara siswa kelompok tinggi
pada pembelajaran kooperatif tipe GI dengan siswa kelompok tinggi pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kemampuan komunikasi yang lebin baik antara siswa kelompok sedang
pada pembelajaran  kooperatif tipe Gl dengan siswa kelompok sedang
pada pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kemampuan koneksi yang lebih baik antara siswa kelompok rendah pada
pembelajaran  kooperatif tipe Gl dengan siswa kelompok rendah pada

pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
keilmuan (teoritik) maupun secara praktik. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritik
Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian
teoritis tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dan Group Investigation (GI) serta
pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi dan komunikasi matematika
siswa. Dalam artian melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
gambaran tentang pembelajaran matematika sebagaimana mestinya yakni
mampu mengembangkan kemampuan koneksi dan komunikasi matematik
siswa khususnya di sekolah dasar.
2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi akademisi dalam bidang matematika sebagai bahan
kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai pendekatan yang relevan. Bagi institusi dan instansi terkatt,
dapat menjadi bahan masukan dalam menerapkan pembelajaran

matematika yang dapat mengembangkan kemampuan matematis siswa.

E. Struktur Organisasi Tesis

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu; bab | pendahuluan, bab Il
kajian pustaka, bab 1lIl metode penelitian, bab IV hasil penelitian dan
pembahasan, dan bab V kesimpulan dan saran.

Bab | pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi tesis. Bab Il kajian pustaka yang berfungsi sebagai landasan
teoretik dalam menyusun rumusan masalah penelitian, tujuan dan hipotesis
penelitian yang berisi tentang kemampuan koneksi matematik, kemampuan

komunikasi matematik, pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran
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kooperatif tipe GIl. Bab Il berisi penjabaran mengenai metode penelitian,
termasuk beberapa komponen seperti: lokasi dan populasi/subjek penelitian,
desain dan metode penelitian, defenisi operasional, instrument penelitian,
proses pengembangan intrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari dua hal utama,
yakni: a) pengolahan atau analisis data untuk menghasilkan temuan berkaitan
dengan masalah penelitian, hipotesis penelitian, dan tujuan penelitian, b)
pembahasan atau analisis temuan. Bab V kesimpulan dan saran menyajikan
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian
(Pedoman Penulisan Karya llimiah UPI, 2012: 16-33).
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